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ini. Misalnya aksi unjuk rasa kenaikan BBM di Makasar pada bulan maret

2012, yang mengakibatkan terjadinya bentrok antara mahasiswa dan aparat

kepolisian.' Peristiwa lainnya yakni yang menimpa Hariyanto warga

Kecamatan Waru, Sidoarjo. Hanya karena terbelit hutang dengan

tetangganya dan belum bisa melunasi sesuai kesepakatan waktu, nyawa

! Jawa Pos, 2012, Demo kenaikan BBM, 29 Maret 2012, hal 3



Hariyanto pun jadi korban pembunuhan oleh tetangganya’. Inilah

kebiasaan buruk yang sering muncul di tengah-tengah masyarakat dewasa

ifi.

Kenyataan ini tidak bisa dibiarkan saja karena akan menimbulkan
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tempat di mana para tahanan ditempatkan berdasarkan surat penyidik,
penuntut umun atau penetapan hakim selama proses penyidikan,
penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan.

Sejalan dengan dinamika perkembangan zaman yang semakin

pesat pasti akan mengakibatkan perubahan baik pada orang maupun pada

? Harian Surya, Pembunuhan Karena Punya Hutang, 08 April 2012, hal 1
* Sumber data : Hasil Survey Jumlah Penghuni, 02 April 2012 di RUTAN Kelas I Surabaya



suatu organisasi, di mana semua sektor dituntut untuk ikut berperan demi
keseimbangan pembangunan moral spiritual bangsa dan negara kesatuan
Republik Indonesia. Dalam hal ini pembinaan bagi seluruh warga negara

berperan penting bahkan dikatakan salah satu faktor untuk mewujudkan
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fungsi perencanaan, pengorg s P 1, pengelolaan suatu

organisasi atau lembaga. Setiap usaha untuk mencapai tujuannya hanya
dapat berjalan secara efektif dan efisien, bilamana sudah disiapkan
manajemen yang matang untuk mengelola lembaga tersebut. Manajemen
menurut Haiman R adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan

orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan



bersama.® Proses manajemen di atas juga terjadi di RUTAN Kelas I

Surabaya.

RUTAN merupakan suatu tempat yang dalam pandanigan

masyarakat di dalamnya dihuni oleh orang-orang yang melanggar hukum
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dapat dielakkan seorang tahanan yang telah keluar dari RUTAN, akan

berbuat tindakan kriminal dan menjadi RUTAN kembali (recidivist). Hal

ini disebabkan karena pada dasarnya konsep diri juga terbentuk melalui

proses umpan balik dari individu lain. Bila seseorang yakin bahwa orang-

orang yang penting baginya menyenangi mereka, maka mereka akan

berpikir positif tentang diri mereka dan sebaliknya, orang yang memiliki

4 Manullang, 1990, Dasar — Dasar Manajemen, Jakarta: Ghalia Indonesia, hal. 5



konsep diri positif berarti memiliki harga diri yang positif pula. Mereka
menganggap dirinya berharga dan cenderung menerima diri sendiri
sebagaimana adanya. Sebaliknya, orang yang memiliki konsep diri negatif,

menunjukan harga diri yang negatif pula. Mereka memiliki perasaan yang
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telah membuat jadwal kegiatan dengan harapan

mampu untuk mengubah kondisi spiritual narapidana ke arah yang lebih
baik. Maka dari itu dalam membuat suatu kebijakan yang berkaitan
dengan manajemen waktu yang diarahkan ke dalam pembentukan dan

pembangunan kondisi moral maupun spiritual bagi narapidana.

3 C.I Harsono, Be.IP, 1995, Sistem Baru Pembinan Tahanan, Jakarta : Njambatan, hal 11



Adapun kegiatan manajemen waktu yang dirancang oleh RUTAN
kelas I Surabaya untuk mengubah mental spiritual narapidana adalah lebih
fokus pada sisi keagamaan. Misalnya, dalam kegiatan pendidikan

keagamaan yang telah dijadwalkan oleh pihak RUTAN seluruh narapidana
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Ldlaln pellcliuan L melonusian pada proces angjemen yang

digunakan oleh pihak RUTAN untuk mengubah kondisi spiritual
narapidana dari yang kurang baik menjadi narapidana yang mempunyai
kondisi spiritual yang baik. Dalam menjalankan manajemen untuk
mengatur perubahan spiritual para narapidana diperlukan strategi

manajemen yang khusus. Manajemen khusus dalam hal ini yang

¢ Hadari Nawawi, 1995, Demi Masa, Yogyakarta, : Gadjah Mada University Press, hal.7



diperlukan utuk mengubah kondisi spiritual para narapida adalah dengan

menggunakan manajemen waktu yang tepat.
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja dalam pelaksanaan
manajemen waktu di Rumah Tahanan Kelas I Surabaya.

3. Untuk mengetahui dampak dengan adanya manajemen waktu terhadap
pembentukan spiritual bagi penghuni dan mantan narapidana Rumah

Tahanan Kelas I Surabaya.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis atau peneliti
Menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti serta
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di RUTAN Kelas I Surabaya.

E. Definisi Konsep
Untuk memberikan penjelasan tentang penelitian ini maka penulis

akan menguraikan beberapa definisi penting yang terkait dengan



penelitian. Adapun beberapa definisi penting yang perlu peneliti jelaskan
sebagai berikut.
1. Pembentukan Spiritual

Definisi spiritual setiap individu dipengaruhi oleh budaya,

ide
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diformulasikan melalui dunia yang dilihatnya, artinya bahwa konsep
diri seseorang dapat dinyatakan melalui pandangan tentang diri

pribadinya.®

7 C.I Harsono, Bc.IP, 1995, Sistem Baru Pembinan Tahanan, Jakarta : Djambatan, hal 21
8 Eggen, P & Kauchak, D. 1984. Educational Psycology. New Jersey: Englewood Clift
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Adapun unsur-unsur spiritualitas atau konsep diri meliputi
kesehatan spiritual, kebutuhan spiritual, dan kesadaran spiritual.
Dimensi spiritual merupakan suatu penggabungan yang menjadi satu
kesatuan antara unsur psikologikal, fisiologikal, atau fisik,
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Pada penelitian ini peneliti akan mefokuskan pada
pembentukan karakter narapidana yang ada di RUTAN. Adapun
pembentukan karakter narapidana melalui kegiatan keagamaan.
Pembentukan karakter narapidana di dalam RUTAN ini sangat

penting dilakukan karena fungsi RUTAN sendiri adalah untuk

® Hasan Ali, 2010, diakses pada tanggal 19 maret 2012, darihttp: //www.nezfine.wordpress.com/
pengertian-spiritual/ html
‘* Prof. Dr. H. Jalaludin, 2010, Psikologi Agama, PT Raja Garfindo Persada, Jakarta, hal.86
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menyiapkan agar narapidana bisa hidup di tengah-tengah masyarakat
kembali.
2. Manajemen Waktu
Manajemen waktu menurut Marion E. Haynes yaitu seperti
lan
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Gdak Kemvali miclakukan Kesalaiiaii yaig samia. vienguigal imasa
tahanan narapidana yang tidak sama antara narapidana satu dengan
yang lain, maka diperlukan sebuah manajemen waktu yang efektif dan
efesien sehingga bisa menghasilkan karakter yang baik dan melekat

kuat pada tiap-tiap narapidana.

' Marions E. Haynes, 2010, Manajemen Waktu, PT. Indeks, Jakarta, hal. §
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F. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan suatu laporan penelitian diperlukan sebuah
sistematika pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah penelitian.

Sistematika pembahasan berisi uraian garis besar tentang pokok
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tentang meode dan teknik yang digunakan dalam mengkaji objek
penelitian. Sehingga sebisa mungkin menghindari pembahasan yang
teoritis. Bab ini berisi penjelasan mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan pembahasan.

2" Tim Penyusun, 2011, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah, Surabaya,
Jurusan Manajemen Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Hal. 11
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BAB IV : Hasil penelitian. Bab ini merupakan inti dari penelitian
mengingat disinilah kondisi riil dilapangan dan hasil penelitian

dipaparkan. Bab ini menjelaskan tentang diskripsi setting penelitian,

penyajian data, dan analisis data.
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